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Pasien dengan psoriasis biasanya khawatir dengan masalah kosmetik dan isolasi
sosial yang diakibatkan dari penyakit tersebut. Dapat timbul juga gatal dan nyeri yang
diakibatkan oleh retaknya lesi (Simpson ef al, 1995).

L.2. Kepentingan Permasalahan

Penyebab psoriasis yang belum jelas sama sekali menyebabkan pendekatan
penatalaksaannya juga belum ada yang memuaskan baik dari segi penderita maupun
dari segi mediknya. Walaupun psoriasis ini tidak dapat disembuhkan tetapi dapat
dikendalikan dan pada: beberapa kasus kemungkinan residif dapat diperlambat
dengan cara prevensi dan pendekatan yang sesuai.
L3. Tujuan Penulisan

Untuk mengetahui cara-cara diagnosis dan penatalaksanaan yang tepat pada
berbagai kasus psoriasis baik secara topikal, sistemik, fotokemoterapi maupun
fototerapi disesuaikan dengan bentuk klinis penyakit.
1.4.Manfaat Penulisan

Dengan diketahuinya cara diagnosis maka diagnosis yang tepat dan cepat dapat

dilaksanakan kemudian dapat dipilih terapi yang sesuai sehingga meningkatkan
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